SALINAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 12 TAHUN 2024
TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

1.

bahwa untuk mewujudkan efektivitas dan efisiensi
pembangunan di daerah guna mendukung pencapaian
sasaran  pembangunan  nasional, perlu  sinergi
perencanaan program kerja tahunan antara pemerintah
pusat, pemerintah daerah, dan antarpemerintah daerah
melalui rencana kerja pemerintah daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal
76 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, perlu
menetapkan peraturan Menteri Dalam Negeri tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Tahun 2025;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
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telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Penganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 22 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

Peraturan Presiden Nomor 114 Tahun 2021 tentang
Kementerian Dalam Negeri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 286);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam
Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 1433).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN
PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2025.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
Menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah
dan dewan  perwakilan rakyat daerah dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
selanjutnya disebut Bappeda atau sebutan lainnya adalah
Perangkat Daerah yang menyelenggarakan unsur
penunjang perencanaan dan melaksanakan tugas
mengoordinasikan, mensinergikan serta
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mengharmonisasikan penyusunan, pengendalian, dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah.
Rapat Koordinasi Teknis Pembangunan  Daerah
selanjutnya disebut Rakortekbang adalah rapat koordinasi
teknis antara kementerian atau lembaga pemerintah
nonkementerian dan daerah untuk mencapai target
pembangunan nasional.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya  disingkat RPJMD adalah  dokumen
perencanaan daerah untuk periode 5 (lima) tahun
terhitung sejak dilantik sampai dengan berakhirnya masa
jabatan kepala daerah.

Rencana Pembangunan Daerah yang selanjutnya
disingkat RPD adalah dokumen perencanaan
pembangunan menengah daerah bagi daerah yang masa
jabatan kepala daerah berakhir pada tahun 2022, tahun
2023 dan tahun 2024 serta daerah otonom baru.
Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut dengan Renstra Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5
(lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah yang selanjutnya disingkat RKP
adalah dokumen perencanaan pembangunan nasional
untuk periode 1 (satu) tahun yang dimulai pada tanggal 1
Januari dan berakhir pada tanggal 31 Desember.
Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan daerah
untuk periode 1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah yang selanjutnya disingkat KUA adalah dokumen
yang memuat kebijakan bidang pendapatan, belanja, dan
pembiayaan serta asumsi yang mendasarinya untuk
periode 1 (satu) tahun.

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya
disingkat PPAS adalah program prioritas dan patokan
batas maksimal anggaran yang diberikan kepada
Perangkat Daerah untuk setiap program sebagai acuan
dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran satuan
kerja Perangkat Daerah.

Peraturan Gubernur yang selanjutnya disingkat
Pergub adalah peraturan perundang-undangan yang
bersifat pengaturan yang ditetapkan oleh gubernur.
Peraturan Bupati/Peraturan Wali Kota yang selanjutnya
disingkat Perbup/Perwali adalah peraturan perundang-
undangan yang bersifat pengaturan yang ditetapkan oleh
bupati/wali kota

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri.



BAB II
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2025

Pasal 2

(1) RKPD Tahun 2025 merupakan penjabaran dari RPJMD
atau RPD yang meliputi tujuan, sasaran, arah kebijakan,
kinerja, program, serta penjabaran Renstra Perangkat
Daerah.

(2) Penjabaran Renstra Perangkat Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi kegiatan, dan sub
kegiatan Renja Perangkat Daerah dan pendanaan untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun.

(3) RKPD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
memuat:

a. rancangan kerangka ekonomi daerah;

b. prioritas pembangunan daerah;

c. rencana kerja dan pendanaan untuk jangka waktu 1
(satu) tahun; dan

d. hasil kesepakatan Rakortekbang Tahun 2024.

(4) Hasil Rakortekbang sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf d menjadi acuan Perangkat Daerah dalam
menyusun Renja Perangkat Daerah.

(5) Program, kegiatan, dan sub kegiatan pada penyusunan
RKPD Tahun 2025 sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenal
pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur
perencanaan pembangunan dan keuangan daerah.

(6) Tahapan penyusunan RKPD Tahun 2025 dilaksanakan
dengan memanfaatkan sistem informasi pemerintahan
daerah.

(7) RKPD provinsi Tahun 2025 berpedoman pada RKP Tahun
2025 dan program strategis nasional yang ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat.

(8) RKPD kabupaten/kota Tahun 2025 berpedoman pada RKP
Tahun 2025, program strategis nasional yang ditetapkan
oleh Pemerintah Pusat dan RKPD provinsi.

Pasal 3

(1) Rancangan akhir RKPD Tahun 2025 dijadikan sebagai
bahan penyusunan rancangan Pergub tentang RKPD
provinsi Tahun 2025 dan rancangan Perbup/Perwali
tentang RKPD kabupaten/kota Tahun 2025.

(2) Rancangan Pergub tentang RKPD provinsi Tahun 2025
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan oleh
gubernur kepada Menteri melalui Direktur Jenderal Bina
Pembangunan Daerah untuk difasilitasi.

(3) Rancangan Perbup/Perwali tentang RKPD
kabupaten/kota Tahun 2025 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan oleh bupati/wali kota kepada
gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat melalui kepala
Bappeda provinsi untuk difasilitasi.

(4) Fasilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan (3)
dilakukan sejak dokumen diterima secara lengkap.

(5) Rancangan Pergub dan Perbup/Perwali tentang RKPD
provinsi dan RKPD kabupaten/kota sebagaimana
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dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) disampaikan secara

lengkap dengan melampirkan dokumen yang terdiri atas:

a. surat permohonan fasilitasi dari gubernur kepada
Menteri melalui Direktur Jenderal Bina
Pembangunan Daerah atau dari bupati/wali kota
kepada gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
melalui kepala Bappeda provinsi;

b. rancangan akhir RKPD Tahun 2025;

c. berita acara kesepakatan musyawarah perencanaan
dan pembangunan RKPD Tahun 2025;

d. hasil pengendalian dan evaluasi perumusan
kebijakan perencanaan pembangunan tahunan;

e. gambaran konsistensi program antara RPJMD/RPD
dan RKPD;

il hasil reviu aparat pengawasan internal Pemerintah
Daerah; dan

g. daftar isian fasilitasi RKPD Tahun 2025.

Pasal 4
Hasil fasilitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(4) disampaikan dalam bentuk surat Direktur Jenderal
Bina Pembangunan Daerah atas nama Menteri bagi
provinsi dan surat kepala Bappeda provinsi atas nama
gubernur bagi kabupaten/kota, yang kemudian akan
menjadi bahan dasar penyempurnaan rancangan Pergub
dan Perbup/Perwali tentang RKPD provinsi dan RKPD
kabupaten/kota Tahun 2025.
Penyempurnaan rancangan Pergub dan Perbup/Perwali
tentang RKPD provinsi dan RKPD kabupaten/kota Tahun
2025 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disajikan
melalui matriks hasil penyempurnaan.

Pasal 5

Dalam hal RKP Tahun 2025 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (7) dan ayat (8) belum ditetapkan,
penyusunan RKPD Tahun 2025 mengacu pada rancangan
RKP Tahun 2025 yang memuat arah kebijakan
pembangunan nasional Tahun 2025.

Arah kebijakan pembangunan nasional Tahun 2025
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), format gambaran
konsistensi program antara RPJMD/RPD dan RKPD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (5) huruf e,
daftar isian fasilitasi RKPD Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (5) huruf g, dan matriks hasil
penyempurnaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (2) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 6

Dalam hal RKP Tahun 2025 belum ditetapkan sampai
dengan Juni 2024, gubernur dapat menetapkan
rancangan Pergub tentang RKPD provinsi Tahun 2025.
Penetapan rancangan Perbup/Perwali tentang RKPD
kabupaten/kota Tahun 2025 dilakukan paling lambat 7
(tujuh) hari kerja setelah Pergub tentang RKPD provinsi
tahun 2025 ditetapkan.



(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 7
Gubernur menyampaikan Pergub tentang RKPD provinsi
Tahun 2025 beserta matriks hasil penyempurnaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) kepada
Menteri melalui Direktur Jenderal Bina Pembangunan
Daerah paling lama 7 (tujuh) hari kerja terhitung sejak
Pergub tentang RKPD provinsi Tahun 2025 ditetapkan.
RKPD provinsi Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digunakan sebagai bahan evaluasi pembangunan
dan dasar penyusunan rancangan KUA, PPAS, dan bahan
sinkronisasi penyusunan rancangan peraturan daerah
tentang anggaran pendapatan dan belanja daerah Tahun
anggaran 2025.

Pasal 8
Bupati/wali kota menyampaikan Perbup/Perwali tentang
RKPD kabupaten/kota Tahun 2025 beserta matriks hasil
penyempurnaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (2) kepada gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
melalui kepala Bappeda provinsi paling lama 7 (tujuh) hari
kerja terhitung sejak Perbup/Perwali tentang RKPD
kabupaten/kota Tahun 2025 ditetapkan.
RKPD kabupaten/kota Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai bahan evaluasi
pembangunan dan dasar penyusunan rancangan KUA,
PPAS, dan bahan sinkronisasi penyusunan rancangan
peraturan daerah tentang anggaran pendapatan dan
belanja daerah tahun anggaran 2025.

BAB III
PERUBAHAN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2025

Pasal 9
Perubahan RKPD Tahun 2025 dapat dilakukan apabila
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya pada tahun
berjalan menunjukan adanya ketidaksesuaian, meliputi:
a. perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi
prioritas pembangunan daerah, kerangka ekonomi
Daerah, dan keuangan Daerah, rencana program,
kegiatan, dan sub kegiatan; dan/atau
b. keadaan yang menyebabkan saldo sisa lebih
pembiayaan anggaran tahun sebelumnya, harus
digunakan untuk tahun berjalan,
yang menimbulkan penambahan dan/atau pengurangan
program, kegiatan dan/atau sub kegiatan baru dalam
perubahan RKPD Tahun 2025.
Perumusan perubahan RKPD Tahun 2025 perlu
memperhatikan visi, misi, dan program Kepala Daerah
terpilih dan memperhatikan hasil kesepakatan bersama
antara kepala daerah dan ketua DPRD tentang
penambahan kegiatan dan/atau sub kegiatan baru pada
KUA dan PPAS.
Penambahan dan/atau pengurangan kegiatan dan/atau
sub kegiatan baru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan memperhatikan visi, misi, dan program Kepala Daerah
terpilih sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam
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perubahan RKPD Tahun 2025, ditindaklanjuti dengan
perubahan dan/atau penambahan dalam Renstra
Perangkat Daerah sebagai acuan penyusunan perubahan
Renja Perangkat Daerah.

Pasal 10
Dalam hal Peraturan Presiden tentang RKP Tahun 2025
dan/atau pemutakhiran RKP Tahun 2025 telah
ditetapkan, Pemerintah Daerah dapat melakukan
penambahan program baru.
Penambahan program baru sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilakukan tanpa melakukan perubahan
RPJMD Tahun 2021-2026 atau RPD yang berlaku.

Pasal 11

Penambahan dan/atau pengurangan kegiatan dan/atau sub
kegiatan baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9Pasal 9
ayat (1), dapat dilaksanakan dengan kriteria:

a.

(1)

(3)

(4)

(5)

kebutuhan daerah dalam rangka pelayanan dasar
masyarakat yang anggarannya belum tersedia dalam
tahun anggaran berjalan;

belanja daerah yang bersifat mengikat;

tidak bisa ditunda karena dapat menimbulkan kerugian
yang besar bagi pemerintah maupun masyarakat;

dalam rangka mempercepat capaian sasaran RKPD
dan/atau Renstra Perangkat Daerah;

adanya kebijakan pemerintah yang menjadi prioritas
nasional yang mendukung percepatan pembangunan
daerah; dan

dilakukan jika kegiatan dan/atau sub kegiatan yang
dilaksanakan sebelumnya belum memberikan keluaran
yang signifikan terhadap pencapaian hasil program.

Pasal 12

Perubahan RKPD Tahun 2025 dituangkan dalam
Rancangan Pergub tentang perubahan RKPD provinsi
Tahun 2025 dan Rancangan Perbup/Perwali tentang
perubahan RKPD kabupaten/kota Tahun 2025.
Rancangan Pergub tentang perubahan RKPD provinsi
Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
disampaikan oleh gubernur kepada Menteri melalui
Direktur Jenderal Bina Pembangunan Daerah untuk
difasilitasi.
Rancangan Perbup/Perwali tentang perubahan RKPD
kabupaten/kota Tahun 2025 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan oleh bupati/wali kota kepada
gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat melalui kepala
Bappeda provinsi untuk difasilitasi.
Fasilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan (3)
dilakukan sejak dokumen diterima secara lengkap.
Rancangan Pergub dan Perbup/Perwali tentang
perubahan RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (3) disampaikan secara lengkap dengan
melampirkan dokumen yang terdiri atas:
a. surat permohonan fasilitasi dari gubernur kepada

Menteri melalui Direktur Jenderal Bina

Pembangunan Daerah atau dari bupati/wali kota
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kepada gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
melalui kepala Bappeda provinsi;

b. rancangan perubahan RKPD Tahun 2025;

c. hasil reviu aparat pengawasan internal Pemerintah
Daerah;

d. hasil evaluasi RKPD tahun berjalan; dan

e. daftar isian fasilitasi perubahan RKPD Tahun 2025.

Pasal 13
Hasil fasilitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat
(4) disampaikan dalam bentuk surat Direktur Jenderal
Bina Pembangunan Daerah atas nama Menteri bagi
provinsi dan surat kepala Bappeda provinsi atas nama
gubernur bagi kabupaten/kota, yang kemudian akan
menjadi bahan dasar penyempurnaan rancangan Pergub
dan Perbup/Perwali tentang perubahan RKPD Tahun
2025,
Penyempurnaan rancangan Pergub dan Perbup/Perwali
Tentang perubahan RKPD Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disajikan melalui matriks hasil
penyempurnaan.
Ketentuan mengenai format matriks hasil penyempurnaan
sebagimana dimaskud pada ayat (2) dan daftar isian
fasilitasi perubahan RKPD Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (5) huruf e tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 14

Gubernur menetapkan rancangan Pergub tentang
perubahan RKPD provinsi Tahun 2025 paling lama 7
(tujuh) hari kerja sebelum RKPD Tahun 2026 di tetapkan.
Bupati/wali kota menetapkan rancangan Perbup/Perwali
tentang perubahan RKPD kabupaten/kota paling lama 7
(tujuh) hari kerja setelah Pergub tentang perubahan RKPD
provinsi Tahun 2025 ditetapkan atau paling lambat akhir
bulan Juni Tahun 2025 sebelum RKPD kabupaten/kota
Tahun 2026 ditetapkan.

Penetapan RKPD perubahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), paling sedikit memuat hasil
pelaksanaan RKPD sampai dengan Triwulan I Tahun
berkenaan.

Pasal 15

Gubernur menyampaikan Pergub mengenai perubahan
RKPD provinsi Tahun 2025 beserta matriks hasil
penyempurnaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (7) kepada Menteri melalui Direktur Jenderal Bina
Pembangunan Daerah paling lama 7 (tujuh) hari kerja
terhitung sejak Pergub ditetapkan.

Perubahan RKPD provinsi Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai bahan evaluasi
pembangunan dan dasar penyusunan rancangan
kebijakan umum perubahan anggaran dan perubahan
prioritas plafon anggaran sementara dan bahan
sinkronisasi penyusunan rancangan Peraturan Daerah
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tentang anggaran pendapatan dan belanja daerah
perubahan tahun anggaran 2025.

Pasal 16

(1) Bupati/wali  kota  menyampaikan  Perbup/Perwali
mengenai perubahan RKPD kabupaten/kota Tahun 2025
beserta matriks hasil penyempurnaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (7) kepada gubernur
sebagai wakil Pemerintah Pusat melalui kepala Bappeda
provinsi paling lama 7 (tujuh) hari kerja terhitung sejak
Perbup/Perwali ditetapkan.

(2) Perubahan RKPD kabupaten/kota Tahun 2025
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai
bahan evaluasi pembangunan dan dasar penyusunan
rancangan kebijakan umum perubahan anggaran dan
perubahan prioritas plafon anggaran sementara dan
bahan sinkronisasi penyusunan rancangan peraturan
daerah anggaran pendapatan dan belanja daerah
perubahan tahun anggaran 2025.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Agustus 2024

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 12 September 2024

PLT. DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

ASEP N. MULYANA
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2024 NOMOR 543

Salirian, ;é_e_suai dengan aslinya
5 Plh. Kepala Biro Hukum,

K Wahquhandra Purwonegoro, M.Hum.
W ‘PgmbmaTK. I (IV/b)
NIP.-19800708 200812 1 001
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 12 TAHUN 2024

TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN
RENCANA KERJA PEMERINTAH
DAERAH TAHUN 2025

ARAH KEBIJAKAN PENYUSUNAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2025 BERDASARKAN ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
NASIONAL, FORMAT GAMBARAN KONSISTENSI PROGRAM RPJMD/RPD
dan RKPD, DAFTAR ISIAN FASILITASI RANPERKADA TENTANG RENCANA
KERJA PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2025, FORMAT DAFTAR ISIAN
FASILITASI RANPERKADA TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2025, SERTA FORMAT MATRIKS
PENYEMPURNAAN HASIL FASILITASI

ARAH KEBIJAKAN PENYUSUNAN RKPD TAHUN 2025 BERDASARKAN
ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN NASIONAL TAHUN 2025
A. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah dan untuk mendukung perencanaan

pembangunan dalam sistem pembangunan nasional, Pemerintah

Daerah wajib menyusun RKPD yang merupakan penjabaran dari

RPJMD atau RPD untuk jangka waktu 1 (satu) Tahun, yang memuat

rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah,

serta rencana kerja dan pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun. RKPD 2025 disusun dengan berpedoman RPJMD atau RPD
dan RKP yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, pelayanan dasar,

visi, misi, dan program kepala daerah serta tujuan dan sasaran RPD .

Dengan demikian RKPD mempunyai kedudukan, peran, dan fungsi

yvang sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah,

mengingat:

1. Secara substansial, memuat arah kebijakan ekonomi dan
keuangan daerah, rencana program, kegiatan, subkegiatan,
indikator kinerja, pagu indikatif, kelompok sasaran, lokasi
kegiatan, prakiraan maju, dan Perangkat Daerah penanggung
jawab yang wajib dilaksanakan pemerintahan daerah dalam 1
(satu) tahun;

2. Secara normatif, menjadi dasar penyusunan KUA dan PPAS yang
akan diusulkan oleh kepala daerah untuk disepakati bersama
dengan DPRD sebagai landasan penyusunan rancangan anggaran
pendapatan dan belanja daerah (R-APBD);

3. Secara operasional, memuat arahan untuk peningkatan kinerja
pemerintahan di bidang pelayanan dan pemberdayaan masyarakat
serta Pemerintah Daerah yang menjadi tanggung jawab masing-
masing kepala Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah; dan

4. Secara faktual, menjadi tolak ukur untuk menilai capaian kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah merealisasikan program
dan kegiatan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Penyusunan RKPD berpedoman pada arah kebijakan
pembangunan nasional, prioritas pembangunan daerah, tahapan dan
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tata cara penyusunan, tahapan dan tata cara penyusunan perubahan,
pengendalian dan evaluasi, serta konsistensi perencanaan dan
penganggaran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Arah kebijakan pembangunan nasional merupakan pedoman
untuk merumuskan prioritas dan sasaran pembangunan daerah serta
rencana program, kegiatan, sub kegiatan pembangunan daerah yang
dilakukan melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, bottom
up dan top down. Keberhasilan pembangunan nasional adalah
keberhasilan dari pencapaian semua sasaran dan prioritas serta
program, kegiatan, sub kegiatan pembangunan daerah yang
ditetapkan dalam RKPD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua
pemangku kepentingan.

Sesuai dengan Tema RKP Tahun 2025 “Akselerasi
Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan”, maka
sasaran yang harus dicapai pada tahun akhir 2025 melalui kerangka
ekonomi makro, yaitu:

1. Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 0 5,3-5,6%;

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) : 4,5-5,0%;

3. Rasio Gini : 0,379-0,382;
4. Indeks Modal Manusia (IMM) 110,50

5. Tingkat Kemiskinan : 7,8-8,0%; dan
6. Penurunan Intensitas Emisi GRK : 38.6%:

Untuk menciptakan fondasi yang kuat dalam mengawal
pencapaian Indonesia Emas 2045, serta untuk mencapai target
sasaran pembangunan tahun 2025, ditetapkan prioritas nasional
sebagai berikut:

1. Prioritas Nasional 1: Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi,
dan Hak Asasi Manusia (HAM);

2. Priortas Nasional 2: Memantapkan sistem pertahanan keamanan
negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada
pangan, energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi
hijau, dan ekonomi biru;

3. Prioritas Nasional 3: Melanjutkan pengembangan infrastruktur
dan meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif serta
mengembangkan agromaritim industri di sentra produksi melalui
peran aktif koperasi;

4. Prioritas Nasional 4: Memperkuat pembangunan Sumber Daya
Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi
olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan,
pemuda (generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang
disabilitas;

S. Prioritas Nasional 5: Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan
industri berbasis sumber daya alam untuk meningkatkan nilai
tambah di dalam negeri;

6. Prioritas Nasional 6: Membangun dari desa dan dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi, pemerataan ekonomi, dan
pemberantasan kemiskinan,;

7. Prioritas Nasional 7: Memperkuat reformasi politik, hukum, dan
birokrasi, serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan
korupsi, narkotika, judi, dan penyelundupan;

8. Prioritas Nasional 8: Memperkuat penyelarasan kehidupan yang
harmonis dengan lingkungan, alam dan budaya, serta
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peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapai
masyarakat yang adil dan makmur.

C. ARAH PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN DAN PROVINSI

Target kontribusi PDRB dalam rancangan RKP pada tahun
2025 terdiri atas Kontribusi Kawasan Barat Indonesia (KBI) sebesar
78,6%; Kontribusi Kawasan Timur Indonesia (KTI) sebesar 21,4%;
Indeks Williamson (IW) sebesar 0,712; serta Stok Infrastruktur (SI)
terhadap PDB menggunakan perkiraan sementara sebesar 46,8%.

Target kontribusi PDRB yang terdiri atas Kontribusi Barat
Indonesia (KBI) dan Kontribusi Timur Indonesia (KTI) mengadopsi
masing-masing tema pada tahun 2025, yakni:
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Implementasi prioritas nasional didukung dengan penerapan

kebijakan umum untuk setiap wilayah yang berfokus pada Penguatan
Ekosistem Percepatan Pembangunan Daerah serta Pemenuhan
Infrastruktur dan Layanan Dasar sebagai fondasi dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan.

1. Penguatan Ekosistem Percepatan Pembangunan Daerah

a.

Penuntasan Rencana Tata Ruang Wilayah di semua hierarki
(Nasional, Kawasan Strategis Nasional, Provinsi, dan
Kabupaten/Kota) serta integrasi Rencana Detil Tata Ruang
dengan sistem Online Single Submission

Pengendalian pemanfaatan ruang yang efektif untuk menjamin
keberlanjutan pembangunan

Penataan otonomi daerah menyasar pada penguatan
harmonisasi regulasi pusat-daerah dan kebijyakan kerja sama
multi-aktor; peningkatan kapasitas dan tata kelola sumber
daya manusia Pemerintah Daerah, kelembagaan daerah, dan
keuangan daerah. Selain itu, diperlukan optimalisasi
penerapan desentralisasi asimetris dengan memperhatikan
tipologi wilayah (geografis, kapasitas, dan kinerja daerah)
Penyediaan data dan informasi geospasial dasar dan tematik
yang lengkap, akurat, serta didukung dengan penguatan tata
kelola untuk meningkatkan akses dan pemanfaatannya
Penguatan fondasi keuangan daerah melalui intensifikasi Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah, peningkatan kualitas belanja
daerah, akses pemanfaatan pendanaan alternatif, serta tata
kelola dan transparansi keuangan daerah

Percepatan reforma agraria, penuntasan sertipikasi tanah
menuju sistem pendaftaran tanah stelsel positif, dan
percepatan pelayanan pertanahan modern berbasis digital

2. Infrastruktur dan Layanan Dasar

a.

Pelaksanaan wajib belajar 13 tahun yang berfokus pada
percepatan peningkatan layanan akses PAUD (TK/RA/BA),
SMP/MTs/sederajat, dan SMA/MA/sederajat diutamakan
pada provinsi dengan tingkat partisipasi pendidikan yang
masih rendah

Peningkatan Kesehatan dan Gizi Masyarakat, Pengendalian
Penyakit dan Pembudayaan Hidup Sehat, dan Penguatan
Pelayanan Kesehatan dan Tata Kelola

Peningkatan akses rumah tangga terhadap hunian layak,
terjangkau, dan berkelanjutan

Menuntaskan pemerataan pelayanan  ketenagalistrikan
termasuk melalui penyediaan bantuan dan subsidi tenaga
listrik tepat sasaran

Pengembangan konektivitas dasar (komersial dan non
komersial) serta fasilitas keselamatan keamanan transportasi
termasuk peningkatan kualitas dan kuantitas SDM
Transportasi

Peningkatan ketahanan sumber daya air berbasis alam (nature-
based solution) melalui peningkatan infrastruktur tampungan
air, penyediaan pasokan air, dan pengelolaan risiko daya rusak
air

Memperkuat sarana dan prasarana publik dan hunian
berketahanan bencana

Penuntasan konektivitas digital, perluasan jangkauan layanan
komunikasi, dan peningkatan literasi digital
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1. Reformasi pengelolaan sampah terintegrasi dari hulu ke hilir
menuju ekonomi sirkular

Jj- Pemenuhan akses air minum dan sanitasi yang aman,
berkelanjutan, dan berketahanan iklim

Upaya mengurangi kesenjangan di wilayah yang memiliki
keterbatasan kuantitas dan kualitas akses sumber daya
pembangunan diarahkan pada prioritas intervensi yang berbasis
pembangunan perdesaan dan daerah afirmasi sesuai dengan
karakteristik wilayah tersebut. Selain itu, peningkatan pengelolaan
urbanisasi, perkotaan, dan pusat pertumbuhan menjadi prioritas
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi regional dan nasional.
Intervensi yang dilakukan untuk mencapai hal tersebut, yakni:

1. Pembangunan Perdesaan dan Daerah Afirmasi

a. Peningkatan kemandirian perdesaan berkelanjutan melalui
diversifikasi ekonomi, peningkatan ketahanan sosial,
pelestarian lingkungan, pengembangan SDM, penguatan tata
kelola, serta pembangunan kawasan perdesaan

b. Pembangunan kawasan perbatasan dengan fokus mendorong
stabilitas pertahanan dan keamanan, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, optimalisasi tata kelola, dan
menjaga keberlanjutan lingkungan.

c. Pengembangan kawasan transmigrasi melalui peningkatan
produksi dan nilai tambah produk unggulan.

d. Percepatan pembangunan daerah lambat tumbuh yang terdiri
dari daerah tertinggal dan sangat tertinggal yang didorong
untuk bertransformasi menjadi daerah berkembang, maju,
hingga mandiri, dengan fokus pada peningkatan akses layanan
pendidikan dan kesehatan, pengembangan ekonomi lokal,
peningkatan akses infrastruktur dasar dan konektivitas,
penguatan tata kelola pembangunan, serta peningkatan
ketahanan pangan, mitigasi bencana, dan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan.

e. Pemerintah daerah agar memberikan perhatian ataupun
dukungan kepada daerah afirmasi misalnya Kawasan
perbatasan maupun daerah tertinggal/Kawasan lambat
tumbuh melalui strategi kewilayahan skala daerah yaitu
antaranya pusat pertumbuhan dan daerah afirmasi dan
kebijakan kewilayahan lainnya.

2. Pengelolaan Pusat Pertumbuhan

a. Pengelolaan urbanisasi melalui pengembangan wilayah
metropolitan, kota besar dan kawasan perkotaan lainnya
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan yang
didukung dengan konektivitas yang memadai dan kelembagaan
yvang adaptif

b. Pengembangan pusat pertumbuhan baru sesuai dengan
potensi keunggulan daerah (industri pengolahan SDA,
agropolitan, wisata alam dan budaya) serta penguatan dan
optimalisasi pusat pertumbuhan eksisting

c. Penuntansan dan pemanfaatan Proyek Strategis Nasional yang
bersifat kawasan melalui percepatan pelaksanaan proyek
strategis nasional, evaluasi dan penyiapan carry over proyek
strategis nasional serta penguatan kerja sama pengelolaan
proyek strategis nasional.
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HAL KHUSUS LAINNYA
1. Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-Undang Nomor 10

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Wali kota Menjadi Undang-
Undang, maka Pemerintah Daerah mendukung pelaksanaan
Pemilihan Umum dan Kepala Daerah Serentak tahun 2024,
pelaksanaan Pemilu Kepala Daeah (Pilkada) serentak
dilaksanakan pada tanggal 27 November 2024. Pada tahun 2025
pemerintah daerah menetapkan Peraturan Daerah (Perda) tentang
RPJMD 2025-2029 paling lambat 6 (enam) bulan sejak kepala
daerah terpilih dilantik.

. Dalam hal kepala daerah berhalangan tetap atau berhalangan

sementara, wakil kepala daerah bertugas untuk menetapkan
Perkada tentang RKPD Tahun 2025.

. Dalam hal kepala daerah dan wakil kepala daerah berhalangan

tetap atau sementara, penjabat yang ditunjuk dan ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang selaku penjabat/pejabat
sementara/pelaksana tugas kepala daerah, bertugas untuk
menetapkan Perkada tentang RKPD Tahun 2025.

. Pemerintah Daerah dalam perumusan RKPD tahun 2025 agar

memperhatikan prinsip-prinsip pengaturan risiko pembangunan
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2023 tentang
Manajemen Risiko Pembangunan Nasional.

. Pemerintah Daerah Provinsi Papua, Papua Barat, Papua Tengah,

Papua Pegunungan, Papua Selatan, Papua Barat Daya, dan
kabupaten/kotanya dalam penyusunan RKPD Tahun 2025
memuat form perbandingan Program, Kegiatan, dan Subkegiatan
Rencana Anggaran dan Program (RAP) Dana Otonomi Khusus
dengan Rancangan Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2025.
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